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INTISARI

Latar belakang : Menurut data WHO (World Health Organization), setiap tahun
di seluruh dunia 358.000 ibu meninggal saat hamil atau bersalin dimana 355.000
ibu (99%) berasal dari negara berkembang, Survey Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2010 diketahui AKI di Indonesia sebesar 214 per 100.000
kelahiran hidup. WHO (World Health Organization) memperkirakan 800
perempuan meninggal setiap harinya akibat komplikasi kehamilan, proses
kelahiran.

Tujuan : Untuk mengetahui Hubungan Antara Jarak Kehamilan Kurang Dari 2
Tahun Dengan Kejadian Penyulit Persalinan Di Puskesmas Gamping 1 Sleman
Priode Januari- Desember 2013.

Metode: Metode penelitian ini adalah penelitian survey analitik,penelitian ini
dilaksanakan Di Puskesmas Gamping 1 Slemandengan sampel yang digunakan
adalah 272 responden, Teknik pengambilan sampel menggunakan dengan
consecutif sampling.Subjek penelitianya adalah ibu.Instrumen dalam penelitian ini
adalah Rekam Medik.Analisis statistik menggunakanlikehood ratio chi square.
Hasil: hasil mpenelitian ini menunjukkan mayoritas responden berusia 20-35
tahun sebanyak 242 orang (89,0%), memiliki status gizi baik sebanyak 179 orang
(65,8%), berpendidikan SD sebanyak 186 orang (68,4,%), dan memiliki jenis
persalinan normal sebanyak 251 orang (92,3%). Hasil uji menunjukkan p-value
sebesar0,000< 0,05.

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara jarak kehamilan kurang dari
2 tahun dengan kejadian penyulit persalinan di puskesmas gamping 1 sleman.
Saran: Diharapkan ibuhamil dengan jarak kehamilan kurang dari 2 tahun
hendaknya lebih sering memeriksakan kehamilannya agar penyulit persalinan
dapat diketahui secara dini.

Kata kunci: jarak kehamilan kurang dari 2 dan penyulit persalinan.
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ABSTRACK

Background : Data From World Health Organization (WHO) suggested that
385.000 mothers all overthe world died annually during pregnancy or labor. Most
of these mothers are from develping countries as many as 355.000 mothers (99%).
Indonesian Health and Demographic Survey (SDKI) in 2010 figured out maternal
mortality rate in indonesia as many as 214 cases per 100.000 live births. WHO
estim ated 800 women died everyday dueto pregnancy complication, delivery
process.

Objective : To find out the relation between pregnancyinterval less than 2 years
and labor obstruction cases in Gamping | Community Health Center, Sleman,
during January-December 2013.

Method: This was an analytical survey study conducted in Gamping |
Community Health Center, Sleman, With 272 respondents as samples. sampling
technique applied consecutive sampling. The subjects of this study were mothers.
Instrument in this study was medical record. Statistical analysis applied Likehood
Ratio Chi Square.

Resultl: The majority of respondents were aged between 20-35 years old as many
as 242 respondents (89,0), good nutritional status as many as 179 respondents
(65,8),Elementary School graduates as many as 186 respondents (68,4%),
experience normal labor as many as 251 respondents (92,3%). Test result revealed
p-value as many as 0,000 < 0,05.

Conclusion: There was a significant relation between peregnancy interval less
than years and labor obstruction cases inGamping | Community Health Center,
Sleman.

Recommendation: Pregnant mothers with preganncy interval less than years are
expected to make more medical visits for pregnancy examination so that early
detection to labor obstruction can be made.

Kata kunci: Pregnancy Interval less than 2 Years, Labor Obstruction.
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